BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar belakang wasalah
Sekolah Dasar sebagai institusi atau lembags pendidi-
kan vyang menyelenggarakan pendidikan selama enam tahun,
pada dasarnya bertugas memberikan beksl yang berups kemanm-
puan dasar kepads peserta didik. Pemberian bekal tersebut
dilakukan supaya peserta didik mampu hidup dalawm masyasra-
kat, maupun juga sebagai persiapan baginya untuk melanjut-
kan studinya pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan dasar vyang
dituangkan dalam PP. Nomor 28 tahun 1998 yakni:
Hemberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat
manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah (PP.Nomor 28 tahun
1898:25.
Upaya mewujudkan apa yang diharapkan oleh PP nomor 28
tahun 189€ bukanlah pekerjaan yang mudah. Manusia sebagai
subjek pendidikan yang dilatarbelakangi dengan bermacam
karakteristik serta lingkungan budaya yang sangat hetero-
gen memerlukan pembinaan dan penanganan vang terus
nenerus. Pendidikan vang diberikan kepadaza manusia tidak
pernah tuntas diwujudkan dan senantiasa mengalami peruba-
han. Menurut Dedi Supriadi (198S5) manusia merupaksan snaty

enigma yang tidak pernah tuntas berhasil diungkaphkan,



karena itu mendidik secara benar bukanlash perkars vang
mudah. Oleh karens itu diperluksn dassr-dasar pengetahusn
dan pengalaman yang memadai mengenai subjek didik serts
faktor-faktor yang menghambat dan memudshkan peserts didik
untuk berkembang.

Salah satu sspek pengetshusn dan pengalaman yang
harus dimiliki guru dalam mengembangkan proses belsjar
mengajar adalsh konsep tentang strategi mengajar. Menurut
Herbert Spencer dalam Bill Hodgkinson ( 1991 : 49 ) bahwa
konsep strategi mengajar dalam proses belajar mengsiar
adalah ..." to giving spportunity to the student to dis-
cover things for himself”. Aps yang diunngkspkan Herbert
Spencer mengenai konsep strategi mengajar dalsm proses
belajar mengajar pada dassrnya untuk memberikan kesempstan
yang seluas-luasnya kepada ansk didik, agar mereka dapst
menemukan dirinys sesusai dengsn kemsmpuan yang dimiliki-
nya.

Permasalahsn yang disjukan dalam studi ini menysngkut
konsep guru tentang strategi mengajar dan penerapannya
dalam proses belajar mengajar membaca. Hal ini didassarksn
provdee hesil luporan penelitisn ysng dis=ssmpsiksn  oleh
Warrick R, Altlex yang tergabung dslam The Internstionsl
Associstion for the Evsluation of Educationsl Achievement,
rada tahun 1992 melskukan suatu penelitisn mengensi mass-
lah-wmasalah yang berhubungsn dengan aktivitas membsca yang

dilakukan oleh murid-murid sekolsh dasar pada tigs puluh



satu negara. Tujuannya adalsh untuk melihat dan mengeva-
luasi tingkat kemampuan mémbaca murid-murid sekolah dasar
dibeberapa negara termasuk Indonesia. Adapun yang dijadi-
kan sampel dalsm penelitisn itu sdalah murid-murid psds
usia 9,2 tshun ssmpai usia 18,8 tahun. Bils di lihat dari
tingkat/kelss murid-murid sekolsh dssar di Indonesisa, maks
usia tersebut berada pads tingkat/kelas lima dengan usisa
rata-rata 19 tahun.

Hasil penelitian Warrick B. Elleck ( 1892 :14 ) itu
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membsacs wmurid-murid
sekolsh dasar di Indonesis, bila dibasndingksn dengan
murid-murid sekolah dasar di beberapa negarsa vang
dijadikan sampel adalah berads pada peringkat ketigs puluh
vang mana setingkat lebih baik dari murid-murid sekolah
dasar di Venezuels yvang berada pada peringkst ketigs puluh
satu.

Penelitisn itu membuktikan bahwa tingkat aktivitss
membaca murid-murid sekolsh dasar di Indonesia masih
rendsh. Bila masslah ini dibisrkan, dapat menibulkan
dampak terhadap perkembangsn anak didik, apslagi sekarang
Justru pemerintah ingin meninghkstkan mutu dan kuslitss

belajsr murid-murid sekolsh dasar.



TABEL 1
SKOR TINGKAT KEMAMPUAN MEMBACA MURID-MURID SEEKOLAH
DASAR PADA TIGA PULUH SATU NEGARA
Mean student ability scores (with standard errors of
sampling) for all domains, arranged order of oversall
achievement: Population A.
Grade Nean fveral Rarrative Expository Bocuments
Country test Age
{in Hean 5D | Hean 50 Mean S Hean R
yE&rS)
Finltand 3 2,7 S42 7@ | SAR {3.8) &3 %67 (3,11 &t 67 {4.8F a8
Hnited States b 1¢.8 347 74} 853 (3.1 98 a8 (2.6} 0@ 5@ (2,71 8¢
Sweden 3 c.8 532 94 | S3h {2.5) 0@ 42 (2.7} U2 537 (3.2) 184
France 4 18.1 531 74} 837 (4.1} 93 533 (4.1) 84 327 (3.9 4t
Italy 4 2.7 2 B8 { %33 {4.8) g8 58 (4.8} 9% 47 (3.9 97
Hew lealand 5 i8.a 52 85 | 534 (3.9 182 831 {3.1) 92 521 {3.30 92
Horway 3 2.8 524 91 | 525 (2.8) 12 28 (2,31 183 19 (2.8) 18l
Tceland 3 9.3 318 8% | 514 (8.87 9% 17 (@.8} 191 319 (a.8} 9
Honghkang E 18.8 817 714 494 (4.1 87 583 (3.4} 72 554 (4.2} a9
Singapore 3 .3 S8 721 521 (1.1 9 e (1.8 75 a4 (1.8) 78
Switzerland 3 e.7 %l B3I | 5B {2.8) 92 587 (2.7) 18e 522 (2.8} %%
Ireland 4 9.3 587 79 | 518 (3.7} 94 14 (3.2 89 435 {3.8) MM
Relgiua/Fr 4 9.8 87 77 | 18 {3.3} 92 %85 (2.8} 8% 586 (3.5 82
Greece 4 9.3 @4 75 | 514 {3.8) a8 atl {3.6} 85 488 {3.8) 8%
Spain § 1.8 584 78 | 497 (2.4) 8 85 (2.3 92 47 (2.7 8%
Geraany /W 3 1.4 583 84 | 491 (2.8} %3 497 {2.9) 184 528 (3.2} 94
Canada/BC 3 8.9 586 B@ | 82 (3.5) 94 499 (2.7} 8@ (2.8} 8s
Germany/E 3 2.5 497 B84 | 482 {4.2) 3 493 (3.4} 183 522 (5.8) 9%
Hungary 3 2.3 499 78 | 496 {2.9) &8 493 (3.1} 181 589 (3.5 89
Siovenia 3 9.7 498 78 1 82 {2.7) 94 487 (2.5} 9N W3 (2.5} 82
Hetherlande 3 ?.2 48% 73 | 494 (3.3} &% 428 (3.4) & 481 (3.9} 82
Cyprus § 2.8 431 77} 492 (2.4) %2 475 (2.3 %t %76 (2.1 2t
Portugal 4 18.4 478 74 | 483 (3.3} &1 488 (3.8} 8 471 (4,5 92
Benmark 3 9.8 475 113 | 453 {3.41 119 3§57 (3.0 127 §943. 4} 125&
Trinidad/Tobage} 4 2.6 451 79 55 {3.6) 9 458 {3.4} 73 48 (3.3 2
Indonesia 4 18.8 394 59 | 482 (2.8) &b 411 {3.2y 77 187 (3.8) 46
Venrezueia 4 18,4 383 74} 378 3.2 &6 39 (3.3 9 374 (3.7F B4
Rendahnya kemampuan membaca murid-murid sekolah
dasar di Indonesia merupakan masalah, sekaligus merupakan
tantangan bagi guru-guru sekolah dassar saat ini, karensa
salah satu misi pendidikan vakni membudayskan aktivitas



membaca dikalangan peserta didik tidak terpenuhi sebagai-
mana yang diharapkan. Oleh karena itu perlu adanya suatu
penelitian, guna mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya aktivitas membsaca yang dilakukan peserta didik
dalam belajar. Kita dapat membayangkan kesulitan yang
akan dialami oleh peserta didik dalam proses belajar
mengajar, bilamana kegiatan membaca masih merupakan prob-
lema bagil sebagian besar peserta didik di tingkst sekolah
dasar. Hal ini mengingat banyaknya kajian/mata pelajaran
vang harus dipelajari dalam kegiatan belajar mengsjar.
Untuk menjawab tantangan di atas, maka peran guru
semakin dibutuhkan, sebagaimans yang dikemukakan R.Ibrahimv
( 1981 : 128 ) bahwa keberhasilan pengajaran di sekolah
sangat ditentukan oleh faktor guru, karena bagaimanapun
baiknya sarana pendidikan apabila guru tidak dapat menja-
lankan tugas dengan baik, maka hsasil pengajaran tidak akan
memuaskan. Oleh karena itu upaya peningkatan mutu dan
kualitas guru terus diupayakan, terutama melalui pendidi-
kan dan penataran. Dalam upaya peningkatan mutu dan kuali-
tas guru, pemerintah telah memberikan kesempatan kepada
guru-guru Sekolah dasar untuk dapat melanjutkan pendidi-
kannys pada program penyetarasan diploma dua ( D2 ). Dalam
pembinaan guru, pemerintah melslui proyek pembaharuan
kurikulum SD yang disempurnaksn tahun 1986 telah membentuk
kelompok kerja guru ( KKG ), vang dipusatkan pada SD inti.

Di tingkat RKandepdikbudeam, pemerintah membentuk pusat
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kegiatan guru ( PKG ), yang secara berkals memberikan
pembinaan kepada guru-guru. Permasalahan yang di bahas
pada kegiatan KKG dan PKG berkisar tentang pemantapan cars
mengajar guru dalam proses belajar mengajar di kelas,
termasuk proses belajar mengajar membaca.

Konsep guru tentang strategi mengajar dan penerapan-
nya dalam proses belajar mengajar membaca dapat ditingkat-
kan melalui peran vyang diberikan oleh kepala sekolash atau
penilik sekolah sebagai orang yang bertanggung jawab dalam
membina guru-guru di sekolah. Peran tersebut dapat di
lihat dari kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan
kondisi sekolah yang kondusif, yang memungkinkan guru-
guru meningkatkan mutu dan kualitas pengetahuannya.
Disamping kepemimpinan kepala sekolah, maks peran super-
visi pengajaran turut membantu peningkatan mutu proses
belajar mengajar membaca yvang secara berkala dilakukan
oleh kepala sekolah atau penilik sekolah.

Hasil wawancara dengan kepals sekolah mengungkapkan
bahwa salah satu faktor penyebab rendahnys aktivitas
membaca peserta didik sebagian bessar disebabkan kurangnya
buku-buku bacaan yang tersedis di sekolsh, baik dari segi

kuantitas maupun dari jumlah judul yang ada.

a. Pentingnya masalah
Ada beberapa hal yang mendorong penulis menganggap

masalah ini penting untuk dikaji vakni



1. Sebagai upaya peningkatan kualitas dan mutu profesional
guru. Oleh karena yang dilakukan guru dalam proses bela-
Jar mengajar sangat ditentukan oleh persepsinya tentang
konsep strategi mengajar yang akan dilakkan dalam proses
belajar mengajar di depan kelas. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jiyono ( 1986 ) menunjukkan para guru SD di
Indonesia masih memiliki kesulitan dalam mengajarkan
beberapa mata pelajaran yang ada pada sekolash dasar,
terutama dalam penguasaan aspek pedagogis dan pemecahan
masalah dalam penerapan pendekatan proses belajar menga-
Jar. Disamping itu, guru juga mengalami kesulitan dalam
menentukan cara melsksanakan tugssnys sebagai guru dalam
kegiatan proses belajar mengajar.

Untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas, kiranvsa
cukup beralasan apabila konsep guru tentang strategi
mengajar merupakan aspek penting baginya untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar di depan kelas. Hal ini sejsalan
dengan pendapat Nasution ( 1983 : 79 ) bahwa pentingnya .
strategi mengajar dalam proses belajar mengajar adalah

(1> Untuk menjamin sgar kurikulum vyang direncanakan
dapat dilaksanakan sehingga tujuan tercapai,(2) Agar
pelajaran yang sama yang diberikan oleh beberapa tenags
pengajar dilakukan secara konsisten sehindgga tidak
merugikan kelas textentu, 3) Mengusahskan agar dsalam
proses belajar mengajar yvang serasi dan tidak hanya
terbelenggu oleh metode ceramah. (4) Membantu guru

memberi pelajaran yvang efektif serta menarik dengan
menyediakan sumber belajar yang memadai.



2. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas proses belajar
mengajar yang dilakukan di kelas. Mutu dan kualitas proses
belajar mengajar akan terlihat pada waktu diterapkannya
konsep strategi mengajar dalam proses belajar mengsajar.
Menurut Ansyar ( 1892 : 7 ) bahwa proses pembelajaran vang
berkualitas bukan lagi terpusat pads guru atau pada bahan
ajaran, melainkan kepada pribadi peserta didik. Selanjut-
nya Ansyar ( 1882 ) mengatakan bahwa, guru harus berperan
lebih, vyakni sebagai konselor, inovator atau fasilitator
untuk memaksimalhan pembelajaran peserts didik.
3. Sebaéai upaya peningkatan mutu dan kualitas belajar
murid. Mutu dan kualitas belajar murid biasanya di lihat
dari prestasi atau keberhasilan yang di capai setelah
mereka menamatkan studinya pada lembaga pendidikan (
sekolah ). Hal ini sejalan dengan pendapat Rochman Na-
tawijaya (1882 : 1) bahwa mutu pendidikan biasanya dinilai
dari hasilnya, demikian juga dengan sistem pendidikan
dinilai efektif dan program pendidikan bermutu, apabila
hasilnya ysitu prestasi belajar peserta didiknya baik.
~b. Kedudukan masalah dalsm kurikulum

Konsep guru tentang strategi mengajar dalam.konteks
kurikulum merupakan bagisn yang amat menentukan, terutams
dalam pengembangan kurikulum. Dalam hubungan ini persn
guru dalam kurikulum sangat mempengarunhi apa yang skan
dilakukannya di kelas, baik sebagai perencana pengajaran,

pelaksana proses belajar mengajar maupun sebagai pengem-
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bang kurikulum di tingkat kelasnya. Menurut Nana Syaodih

( 1988 : 174 ) bahwa peran guru sebagsasi pengembang kuriku-

lum di kelasnya adalah menilail tingkah laku dan prestasi

belajar murid-murid dalam kelas, jugs menilail implementasi
kurikulum dalam lingkup yang lebih luas. Selanjutnya Nana

Syasodih ( 1988 ) mengatakan bahwsa hasil penilaian tersebut

sangat membantu pendembangan kurikulum, guna memahami

hambatan-hambatan dalam implementasinya, sekaligus mencari
upaya untuk mengoptimalkan kegiatan-kegiatan guru.

Berkaitan dengén hal-hal tersebut di atas, msaka
kedudukan konsep guru tentang strategi mengajar dalam
kurikolum adalah

(1) Sebagail pedoman dalam menyusun perencanasn pengajaran
vang akan digunakan dalam proses belajar mengajar
membaca di hkelas,

(2) Sebagai pedoman dalam implementasi kurikulum,
karena ..." apa yang dilakukan di kelas pada dasarnys
adalsh untuk mereslisasikan ide yang terkandung dalam
kurikvulum =sgar menjadi kenyataan” (Hamid Hasan, 1884},

(3) Sebagai pedoman dalam memberikan penilaian terhadap
implementasi kurikulum, di tingkat kelas yang sélanjut—
nya dspat digunakan untuk pengembangan hurikulum,
terutama dalam proses belajar mengajar.

2. Masalah dan fokus penelitian

a. Masalah penelitian

Sustu permasalahan vang terjadi dalam proses belajar
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mengajar membaca di sekolah dasar dewasa ini adalah
menyangkut tentang berkurangnys peran guru dalam menumbuh-
kan aktivitas murid dalam membaca, guns mendapatkan penge-
tahuan dan pengalaman belajar. Permasalahan ini melibat-
kan beberspa unsur, salah satunya adalah unsur mengenai
persepsi guru tentang strategi mengajar yang harus dilsku-
kan dalam proses belajar mengajar membaca. Persepsi guru
itu akan mempengaruhi praktek pendidikan di kelas, sehing-
ga pekerjsan mengajar yang mendidik itu selalu ditandai
oleh siklus vyang tidak berkeputusan mengenai apa yang
ingin di capai murid dalam belajar, aps vang menjadi isi
proses belajar mengajar membaca, bagsaimana implementasi
prroses belajar mengajar, dan sejauh mana proses itu telah
berhasil diwujudkan oleh murid.

Masalah yang diajukan di atas ternyata relevan dengan
persoalan-persoalan yang dihadapi guru-guru di sekolah
dasar, baik dari segi pengembangan konsep strategi wmenga-
jar maupun dalam implementasinya di kelas. Hasil wawancarsa
dengan kepala sekolah tentang pelaksanaan proses belajar
mengajar membaca yang dilakukan guru-guru di kelas, menun-
Jukkan adanya ketidak serasian antara konsep guru tentang
strategi mengajar dengan apa yang dilakukannya di kelas.
Menurut kepala sekolsh praktek pengajaran yang diaktuazli-
sasikan guru-duru sehsrusnya memerluksan persispan dan
kematangan dalam menentukan cars-cara yang dilskukan di

kelas., Melihat apa yang telah dilskukan guru-guru dalsm
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proses belajar mengajar, menunjukksn ketidsk siapannya
dalam merealisasikan ide-ide kurikulum dalam kegiatan
belajar mengajar. Menurut Konsorsium Ilmu Pendidikan
( 1988 : 18 ) bahwa ketidsk sispan guru dalsm mengakumula-
sl setiap urunan nyata kepada upaya pencapaian tujuan utuh
pendidikan, akan mengakibatkan praktek pendidikan vang
kurang tepat, akibatnya para guru sksn menggunakan sistem
penyasmnpaian sedemikian rupa, seolsh-olah semus pesan
pendidikan merupakan hasil langsung pengsjaran, sehingga
pengsjsran vyang seharusnya merupaksn wujud pendidikan
dikebiri menjadi pemberian informasi semata-mats.

- Berdasarkan hsl-hal tersebut di atas, msks fokus
masalah yang skan dikaji dalam studi ini dibatasi pada dua

aspek yvakni

1. BAGAIMANARAH KONSEP GURU TENTANG STRATEGI MENGAJAR
YANG DIGUNAKAN DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR ?
2. BAGATMANARAH PENERAPAN STRATEGI MENGAJAR YANG DIGUNA

EAN GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MEMBACA 7

Konsep guru tentang strategi mengajsr merupakan aspek
penting vyang akan memandu guru dalam melakukan tugss
mengajar di kelas. Di samping itu juga dapat mencerminkan
rengetahuan, pengalaman dan pemahaman guru tentang tugas
mengajar. Konsep guru tentsng strategi mengajar dalam
studi ini akan dibatasi pada aspek-aspek berikut, vyakni

konsep tentang tujuan pengajaran membacs, pendekatan-



pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar
membaca, metode-metode mengajar dalam proses belajar
membaca, dan evaluasi/penilaian hasil belajar membacs.

Penerapan strategi mengajar dalam proses belajar
mengajar membaca akan dibatasi pada beberapa fase-fase
vakni Sebégai berikut
{a) fase perencanasn, (b) fase implementasi (pelsaksanaan)
(c) fase evaluasi( penilaian ), dan (d) fase tindak lanjut
dari evsaluasi yang dilskukan dalam proses belajar mengajar
membaca. Penerapan strategi mengajar dalam proses belajar
mengajar membaca dapat juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain faktor guru yang mengajar, faktor murid
vang belajar, faktor lingkungan dan suasana sekolah serts
faktor sosial ekonomi orang tua murid.
b. Pertanyaan-pertanyaan penelitian

Mengingat Dbsanyaknya aspek-aspek dan faktor-faktor
vang dspat mempengaruhi konsep guru tentang strategi
mengajasr dan penerapannya dalam proses belajar mengajar
membsaca, maka rumusan masslah dalam kajian ini akan dibat- .
asi pada dua masalah inti, penyajiannya dirumuskan dalam
bentuk pertanysan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. BAGAIMANAKAH KONSEP GURU TENTANG STRATEGI MENGAJAR YANG

DIGUNAKAN DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR ?
a. Bagaimanakah konsep guru tentang tujuan pengajar-
an ?

b. Bagaimanakah konsep guru tentang pendekatan mengajar
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vang digunakan dalam proses belajar mengajar ?

c. Bagaimanakah konsep guru tentang metode mengajar yang
digunakan dalam proses belajar mengajar ?

d. Bagaimanakah konsep guru tentang evaluasi/penilaian
vang dilakukan dalam proses belajar mengajar ?

2. BAGATIMANAKAH PENERAPAN STRATEGI MENGAJAR YANG DIGUNAKAN
GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MEMBACA ?

a. Bagaimanakah perencanaan pengajaran yang disusun
guru dalam proses belajar mengajar membaca ?

b. Bagaimanakah implementasi/ pelaksanaan pengajaran
membaca dalam proses belajar mengajar membaca ?

c. Bagaimanakah penerapan evaluasi/ penilaian hasil
belajar murid yang dilakukan dalam proses bela
Jar mengajar membaca ?

d. Bagaimanakah tindak lanjut hasil evaluasi/ penilaian
hasil belajar murid yang dilakukan dalam proses be-
lajar mengajar membaca ?

3. Tujuan dan kegunaan penelitian

a. Tujuan umum

Secara umum tujuan penelitian ini adalah sebsgai
berikut

1. Untuk mendeskripsikan ’dan menganalisis konsep gduru

tentang strategi mengajar dalam proses belajar menga

Jar membacs.
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Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan
strategdi mengajar dalam proses belsjar mengajar membsaca

vang dilakukan guru di kelas.

Tujuan khusus

Untuk memberikan kejelasan mengenai aspek-aspek vang

berhubungan dengan konsep guru tentang strategi mengajar-

dan penerapannya dalam proses belajar mengsjar, vakni

1.

[y ]

Informasi mengenai konsep guru tentang tujuan pengaja-
ran vyang dijasdiksn sasaran bagi guru dalam melskukan
kegiatan belajar mengazjar,

Informasi mengenai konsep guru tentang pendekatan
mengajar Yyang dikembangkan guru dalam mengoptimalkan
proses belajar mengajar,

Informasi mengenai konsep guru tentang metode mengajar
vang digunakannya dalam proses belasjar mengajar sebagai
upaya untuk memudahkan anak didik menerima bahan aja-
ran,

Informasi mengenai konsep guru tentang evaluasi/ peni-
lajan hasil belajar murid dalam proses belajar menga-
jar, sebagai bagian untuk menentukan keberhasilan anak
didik dalam belajar,

Informasi tentang penerapan perencanaan pengajaran yang
diaktualisasikan guru dalam proses belajar mengajar
membaca di kelas,

Informasi tentang implementasi/ pelaksanaan proses

belajar mengajar membaca yang dilakukan guru di kelas,



7. Informasi tentang penerapan evaluasi/ penilasian hasil
belsjar murid yang dilskukan guru dalam proses belajar
mengajar membaca di kelas,

8. Informasi tentang tindak lsnjut hasil penilsisn vang
dilakukan guru dalam upayé meningkatkan aktivitas murid
dalsm kegistsn belsjar ( membscs ).

c. Kegunaan penelitian

Penelitisn ini dihsrapkan dapat memberikan
sumbangdan yang berhargsa, baik secara teoritis maupun
secsrs praktis.

Secara teoritis temusn penelitian ini dapast wmemberi-
kan sumbangan dan masukan dalam penyusunan konsep tentang
strategi mengsjar, yang dspst mengembangksn keterampilsn
berpikir murid, sehingga pemshamannya terhadap tujusn-
tujuan pengajaren ( kognitif, sfektif dan psikomotor )
serta isi bahsn ajaran dapat diimplementasiksn secars
aktusl.

Dari segi prsktis penelitian ini dapsat memberikan
sumbangan, berupa input atau masukan dalam penyusunan
Perencanaasn Pengajsrsn, guns mengembsngksn bshan sjarsan
membaca. Disamping itu Jjuda dapat digunakan sebagai
masukan stsu input dslsm pelasksansan proses belajar

mengsajar membacs ysng dilskukan guru-guru di kelas.
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